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ABSTRAK 

 
Prevalensi gout arthritis yang umumnya dikenal sebagai asam urat, seperti yang ditunjukkan oleh data 

Riskesdas dari tahun 2018, menunjukkan bahwa kejadian gout arthritis  di kalangan penduduk 

Indonesia berkisar antara 1,1% hingga 1,5%, dengan bukti statistik menunjukkan kecenderungan 

meningkat, terutama di kalangan lansia. 

Pengabdian masyarakat yang berpusat di sekitar tema “Gout Arthritis” dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman publik mengenai pencegahan asam urat melalui metode penyuluhan interaktif dan 

penyebaran pamflet informasi. Hasil pretest dan posttest mengungkapkan peningkatan yang signifikan 

dalam skor pengetahuan rata-rata peserta dari 74,6 menjadi 83 setelah intervensi pendidikan. Artinya, 

upaya edukasi ini telah terbukti efektif menunjukkan kemampuannya untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya mempertahankan gaya hidup sehat dan melakukan pencegahan asam urat. 

 

 

Kata Kunci: Gout Arthritis , Pengabdian Masyarakat, Edukasi, Pencegahan 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

     Pemahaman masyarakat mengenai gout arthritis (asam urat) masih terbatas. Banyak 

warga menyamakan kondisi ini dengan rematik atau nyeri sendi biasa. Fokus utama 

seringkali hanya pada pantangan makanan tertentu (seperti jeroan dan emping), 

sementara faktor risiko lain seperti obesitas, kurangnya aktivitas fisik, dan kondisi 

medis penyerta sering diabaikan. 

     Akibatnya, penanganan cenderung bersifat reaktif hanya mengobati nyeri saat 

serangan akut dan bukan preventif untuk mengontrol kadar asam urat jangka panjang. 

Hal ini meningkatkan risiko komplikasi seperti kerusakan sendi dan batu ginjal. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi yang jelas mengenai penyebab, faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi (diet dan gaya hidup), serta pentingnya manajemen penyakit secara 

komprehensif. 

  

1.2 Permasalahan Mitra 

  Permasalahan-permasalahan terhadap mitra kegiatan pengabdian masyarakat 

kali ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1). Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai asam urat, mulai dari pengertian, 

faktor risiko, serta tanda dan gejala penyakit tersebut. 

2). Kurangnya kesadaran masyarakat akan kegiatan MCU seperti pemeriksaan asam 

urat secara rutin sebagai upaya deteksi penyakit dini. 

3). Kurangnya sosialisasi informasi terkait edukasi kesehatan yang diterima masyarakat 

mengenai kelola  asam urat dengan PHBS. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

 Pengabdian masyarakat kali ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya pencegahan dan pengendalian gout arthritis (asam urat) 

melalui kegiatan penyuluhan kesehatan bertema Keluarga Sehat Bebas Asam Urat. Kegiatan 

ini difokuskan untuk memberikan edukasi tentang faktor risiko, tanda dan gejala gout arthritis, 

serta upaya pencegahan melalui pola hidup sehat seperti pengaturan pola makan (diet rendah 

purin), aktivitas fisik, dan pentingnya pemeriksaan kadar asam urat secara rutin. 

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat lanjut usia yang berada di 

wilayah Kelurahan Larangan Indah, sebagai upaya peningkatan kesadaran keluarga terhadap 

pentingnya menjaga kadar asam urat normal dan mencegah komplikasi penyakit seperti nyeri 

sendi kronis. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

  Proses implementasi Home Visit Blok Kedokteran Keluarga oleh dilaksanakan pada 

tanggal 24 Oktober 2025, kegiatan diawali dengan fase persiapan yang krusial. Fase ini 

mencakup pembentukan tim, koordinasi mendalam dengan dosen pembimbing (dr. Sri 

Wahyuni, MH.Kes) serta kader kesehatan setempat (Ibu Kader, Ibu Eli) untuk menetapkan 

jadwal dan keluarga yang akan dikunjungi, sekaligus menyiapkan instrumen pendukung.  

 Pada hari pelaksanaan, kegiatan dimulai pukul 07.30 WIB di titik kumpul FK 

UHAMKA untuk pengarahan dan pengecekan kehadiran. Tim kemudian bergerak bersama 

pukul 08.15 WIB menggunakan sepeda motor, dan tiba di kantor Kelurahan Larangan Indah 

pukul 08.30 WIB untuk koordinasi final.  

 Setelah itu, tim berjalan kaki ke rumah keluarga yang mau  di kunjungi pada pukul 

08.45 WIB dan langsung menjalankan kegiatan utama. Selama kunjungan inti yang 

berlangsung hingga 10.30 WIB, tim yang terdiri dari kelompok 13 dan 14 fokus melakukan 

anamnesis mendalam, observasi kondisi, dan pengumpulan data terstruktur, seluruhnya di 

bawah supervisi dosen pembimbing dan pendampingan kader. Setelah kunjungan selesai dan 

tim melakukan demobilisasi, metode berlanjut ke tahap pasca-kegiatan. Tahap ini meliputi 

diskusi analisis temuan (post-conference), penyusunan laporan kasus, dan pembuatan video 

rekapitulasi sebagai tugas akhir. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai penyakit gout arthritis (asam 

urat) secara komprehensif, mencakup pengertian umum, faktor-faktor risiko yang berkontribusi 

terhadap timbulnya penyakit, serta dampaknya. Dengan pemahaman tersebut, peserta 

diharapkan mampu mengenali hubungan antara kadar asam urat yang tinggi dengan munculnya 

berbagai komplikasi metabolik maupun gangguan sistemik lain yang dapat memengaruhi 

kualitas hidup. 

Selain peningkatan pengetahuan masyarakat, kegiatan ini juga menargetkan sejumlah 

luaran tambahan yang direncanakan sebagai bentuk keberlanjutan program pengabdian. Luaran 

tersebut meliputi penyusunan bahan edukasi kesehatan dalam bentuk leaflet atau modul 

informasi mengenai pencegahan dan penatalaksanaan gout arthritis , pelaksanaan pemeriksaan 

kadar asam urat secara sederhana bagi peserta, serta penyusunan laporan kegiatan sebagai 

dokumentasi dan evaluasi efektivitas program. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak 

hanya memberikan manfaat informatif, tetapi juga kontribusi nyata dalam peningkatan 

kesadaran dan perilaku hidup sehat di masyarakat. 

Selain itu luaran lain yang akan direncanakan pada pengabdian masyarakat kali ini adalah 

sebagai berikut: 

No Jenis Luaran Status target capaian 

(sudah terbit, sudah 

diunggah, sudah tercapai, 

terdaftar/granted) 

Keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, 

url paten, keterangan 

sejenis lainnya) 

1.  Pamflet dan leaflet 

kegiatan 

Sudah tercapai https://drive.google.com

/drive/folders/11Kacoac

9ZRLwDccg8UqQ7a0y

ZDm6175w 

2.  HAKI video kegiatan 

kelompok  

Published Kelompok 13: 

https://youtu.be/8QstTK

Ycm6k?si=_6GS--F7-

k31Kzvm 

 

Kelompok 14: 

https://youtu.be/squ3GH

yzUek?si=JF2XiqA6N

W0xQ53o 

  

https://youtu.be/8QstTKYcm6k?si=_6GS--F7-k31Kzvm
https://youtu.be/8QstTKYcm6k?si=_6GS--F7-k31Kzvm
https://youtu.be/8QstTKYcm6k?si=_6GS--F7-k31Kzvm
https://youtu.be/squ3GHyzUek?si=JF2XiqA6NW0xQ53o
https://youtu.be/squ3GHyzUek?si=JF2XiqA6NW0xQ53o
https://youtu.be/squ3GHyzUek?si=JF2XiqA6NW0xQ53o
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah peralatan yang terbatas sehingga pemeriksaan 

yang dilakukan juga terbatas pada kegiatan pengabdian masyarakat ini. Namun demikian, 

dukungan dari pihak puskesmas larangan indah sangat membantu untuk kelancaran kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. 

 Sebagai tindak lanjut, direncanakan pelaksanaan kegiatan serupa secara berkala guna 

memperkuat edukasi dan mendorong pemeriksaan berkala di masyarakat  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bertema "Edukasi Keluarga Sehat Tanpa 

Gout Arthritis" berhasil tingkatkan wawasan warga di Kelurahan Larangan Utara, Kota 

Tangerang, soal pencegahan asam urat. Dengan penyuluhan, pamflet, dan kunjungan rumah, 

skor pengetahuan peserta naik drastis dari 66,25 menjadi 95,625. Hasilnya meliputi materi 

edukasi, video kegiatan, dan dokumentasi, yang ajarkan risiko, gejala, serta gaya hidup sehat 

untuk hindari komplikasi.Meski ada hambatan peralatan terbatas, bantuan puskesmas 

lancarkan kegiatan.  

Saran : ulangi program rutin, luaskan peserta, dan tambahkan cek kadar asam urat 

berkala. Edukasi ini krusial bangun masyarakat mandiri dan sehat, sambil dorong kerja sama 

universitas, kader, serta pemerintah lokal. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

No 

NAMA 

PESERTA UMUR 

JENIS 

KELAMIN 

KEL dr.Sri 

PRETEST POSTEST  

1 Katiyem 67 Perempuan 60 100  

2 Sayatni 62 Perempuan 80 100  

3 Sarisih 60 Perempuan 60 100  

4 Siti Joebah 53 Perempuan 40 100  

5 Wasriah 44 Perempuan 80 100  

6 Jumiati 52 Perempuan 60 100  

7 Sugini 52 Perempuan 80 100  

8 Supinah 63 Perempuan 60 100  

9 Ngatinem 62 Perempuan 80 100  

10 Huriah 48 Perempuan 60 100  

11 Maryani 60 Perempuan 100 100  

12 Hariyono 63 Laki-laki 40 80  

13 Soni 55 Laki-laki 80 80  

14 Murtoyo 74 Laki-laki 60 80  

15 Paiman 70 Laki-laki 80 100  

16 Pariyah 67 Laki-laki 60 100  

17 Sunarti 62 Perempuan 40 80  

18 Halimah 60 Perempuan 60 80  

19 Sriwidya 44 Perempuan 80 100  

20 Sumaletini 67 Perempuan 60 100  

21 Dangriah 67 Perempuan 80 100  

22 Sumineten 65 Perempuan 60 100  

23 Maanih 65 Perempuan 80 100  

24 Masroh 65 Perempuan 40 100  

25 Sukini 67 Perempuan 60 80  

26 Sri lestari 63 Perempuan 80 100  

27 Tukin 67 Perempuan 60 100  

28 Satarmi 64 Perempuan 80 100  

29 Alimah - Perempuan 80 100  

30 Sutinah 63 Perempuan 60 100  

31 Ani 65 Perempuan 80 80  

32 Sani - Perempuan 40 100 

RATA-RATA 66,25 95,625 
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1. Poster  
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2. Saat pelaksanaan pengmas 
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3. Upload drive dan youtube 
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4. Penyerahan sembako 
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